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BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
2.1. Deskripsi Konseptual 
2.1.1. Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika 
2.1.1.1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran (Jihad 
dan Haris, 2012: 15).Sedangkan menurut Purwanto (2009:44) menyatakan bahwa 
hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, 
yaitu “hasil” dan “belajar”. Maka pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Sementara itu makna belajar dilakukan 
dengan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang 
belajar. Dengan begitu hasil belajar mampu diartikan sebagai perolehan dari usaha 
yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah perubahan. 
Menurut Hamalik (2001:30) hasil belajar adalah sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku  pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan 
yang tidak tahu menjadi tahu.  
Hasil belajar pada hakekatnya merupakan wujud nyata dari sebuah 
pembelajaran yang diwujudkan pada perubahan tingkah laku yang berlangsung 
secara sadar dan melibatkan segenap aktivitas siswa adalah merupakan proses 
belajar mengajar, dapat dikatakan berhasil apabila siswa telah memahami proses
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belajar mengajar serta mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil 
perubahan tingkah laku dari proses belajar mengajar inilah yang merupakan 
tujuan dari proses pembelajaran dan disebut hasil belajar (Fajriyanto, 2018: 30).  
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat di kategorikan menjadi tiga 
bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan 
sikap dan nilai), serta bidang psikomotor (kemampuan/ keterampilan bertindak/ 
berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki (Sudjana, 1987: 49-52).  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dari sebelumnya sebagai perolehan 
dari proses belajar mengajar sehingga mampu mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perubahan tingkah laku tersebut terdiri dari tiga aspek, yaitu bidang 
kognitif mencakup penguasaan intelektual, bidang afektif mencakup hubungan 
dengan sikap dan nilai, serta bidang psikomotorik mencakup 
kemampuan/keterampilan dan bertindak/berperilaku.  
2.1.1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Menurut Sudjana (1987:39-43) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 
oleh dua faktor utama yakni dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari 
luar dari siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa sangat besar sekali 
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, 
seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
ketekunan, social ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak 
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menarik perhatian para ahli pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh 
kontribusi/sumbangan yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil belajar 
siswa. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan 
wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perbuatan perubahan tingkah laku 
individu yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu  
kebutuhan unuk belajar dan berprestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala 
daya dan upaya untuk dapat mencapainya.  
Sungguhpun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari 
lingkungan. Oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Sedangkan carrol dalam Sudjana 
berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, 
yakni (a) bakat belajar; (b)waktu yang tersedia untuk belajar; (c) waktu yang 
diperlukan siswa untuk menjelaskan pengajaran; (d) kualitas pengajaran; (e) 
kemampuan individu.  
Disamping itu, kualitas pengajaran dipengaruhi juga oleh karakteristik 
kelas. variable karakteristik kelas antara lain: 
a. Besarnya kelas (class size). Artinya, banyak sedikitna jumlah siswa belajar. 
Ukuran yang biasa digunakan ialah guru dengan siswa.  
b. Suasana belajar.Suasana belajar yang demokratis akan memberi peluang 
mencapai hasil belajar yang optimal, dibandingkan dengan suasana belajar 
yang kaku, disiplin yang ketat dengan otoritas pada guru. 
c. Fasilitas dan sumberdaya yang tersedia. sering kita temukan bahwa guru 
merupakan satu-satunya sumber belajar di kelas. situasi ini kurang 
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menunjang kualitas pengajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak 
optimal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan faktor hasil belajar ada dua yakni, 
faktor dari dalam individu dan dari lingkungan. Faktor dari dalam diri seperti 
kemampuan yang sudah dimiliki oleh siswa yang memberikan pencapaian hasil 
belajar yang lebih besar dari pada lingkungan. Faktor lingkungan memberikan 
pengaruh hasil belajar salah satunya dari kualitas pengajaran. 
2.1.1.3. Dasar Listrik dan Elektronika  
Dasar listrik dan elektronika adalah suatu mata pelajaran wajib dasar 
kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Mata pelajaran 
Dasar Listrik dan Eleketronika ini harus ditempuh oleh setiap siswa sebelum 
mereka memasuki jenjang mata pelajaran yang lebih khusus, karena konsep dasar 
tentang ketenagalistrikan semuanya terangkum dalam mata pelajaran ini. 
Berdasarkan struktur kurikulum mata pelajaran dasar listrik dan elektronika 
disampaikan di kelas X semester 1 dan semester 2 masing masing 5 jam pelajaran 
perminggu. Untuk semester satu topik materi pembelajaran menekankan pada 
konsep dasar listrik, bahan-bahan listrik, elemen pasif dan elemen aktif rangkaian 
listrik arus searah dan pengukuran besaran listrik. Sedangkan untuk semester dua 
topik materi pembelajarannya menekankan pada konsep osciloskop, rangkaian 
listrik arus bolak-balik,rangkaian kemagnitan dan piranti-piranti elektronika daya 
dalam rangkaian elektronik. 
SMK Negeri 5 Jakarta memiliki program keahlian Teknik ketenagalistrikan, 
dimana para lulusan diharapkan mampu bersaing di dunia kerja khususnya 
dibidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TIPTL). Salah satu mata pelajaran 
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produktif yang mendukung tercapainya mutu lulusan yang terampil adalah Dasar 
Listrik dan Elektronika. Peneliti melakukan penelitian pada kelas X TITL 
semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018.  
Acuan materi yang akan diajarkan terhadap siswa berdasarkan silabus pada 
kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di bawah ini: 
Tabel 2.1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Dasar 
Listrik dan Elektronika Pada Semester 2 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1.Menghayati dan mengamalkan 
ajaran  agama yang dianutnya. 
 
1.1. Menyadari sempurnanya konsep 
Tuhan tentang benda-benda  
dengan fenomenanya untuk 
dipergunakan sebagai aturan 
dalam melaksana 
1.2. kan pekerjaan di bidang dasar 
dan pengukuran listrik 
1.3. Mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agama sebagai tuntunan dalam 
melaksanakan pekerjaan di 
bidang dasar dan pengukuran 
listrik 
2.Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif 
melalui keteladanan, pemberian 
nasihat, penguatan, pembiasaan, dan 
pengkondisian secara 
berkesinambungan serta 
menunjukkan sikap sebagi bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
social dan dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1. Mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, teliti, kritis, rasa ingin 
tahu, inovatif dan tanggung 
jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan di bidang dasar dan 
pengukuran listrik. 
2.2. Menghargai kerjasama, 
toleransi, damai, santun, 
demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah 
perbedaan konsep berpikirdalam 
melaksanakan pekerjaan di 
bidang dasar dan pengukuran 
listrik. 
2.3. Menunjukkan sikap responsif, 
proaktif, konsisten, dan 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
melaksanakan pekerjaan di 
bidang dasar dan pengukuran 
listrik. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
3.Memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi 
tentang pengetahuan factual, 
konseptual, operasional dasar, dan 
metakognitif sesuai dengan bidang 
dan lingkup kerja dasar-dasar 
Teknik Ketenagalistrikan pada 
tingkat teknis, spesifik, detail, dan 
kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam 
konteks pengembangan potensi diri 
sebagai bagian dari keluarga, 
sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
3.11. Menerapkan pengukuran 
besaran listrik dengan osiloskop 
3.12. Menerapkan hukum-hukum 
rangkaian listrik arus bolak-
balik 
3.13. Menerapkan hukum-hukum dan 
fenomena rangkaian 
kemagnetan  
3.14. Menganalisis spesifikasi piranti-
piranti elekronika daya dalam 
rangkaian elektronik 
4.Melaksanakan tugas spesifik dengan 
menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan 
serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kerja dasar-dasar 
Teknik Ketenagalistrikan. 
Menampilkan kinerja di bawah 
bimbingan dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. 
Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kratif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, komunikatif, 
dan solutif dalam ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya disekolah, serta 
mampu melaksanakan tugas spesifik 
di bawah pengawasan langsung. 
menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, 
membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta 
mampu melaksanakan tugas spesifik 
di bawah pengawasan langsung. 
4.11. Melakukan pengukuran besaran 
listrik dengan osiloskop 
4.12. Menggunakan hukum-hukum 
rangkaian listrik arus bolak-
balik 
4.13. Menggunakan hukum-hukum 
rangkaian kemagnitan 
4.14. Memeriksa spesifikasi piranti-
piranti elektronika daya dalam 
rangkaian listrik 
(Sumber: Data SMKN 5 Jakarta) 
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Pada penelitian ini, hanya akan mengambil kompetensi dasar menerapkan 
hukum-hukum rangkaian listrik arus bolak-balik dan menggunakan hukum-
hukum rangkaian listrik arus bolak-balik. 
Dengan demikian hasil belajar dasar listrik dan elektronika dapat di 
definisikan suatu perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dari sebelumnya 
sebagai perolehan dari proses belajar mengajar materi rangkaian listrik arus bolak-
balik sehingga mampu menerapkan dan menggunakan rangkaian listrik arus 
bolak-balik. 
2.1.2.Model Pembelajaran  
2.1.2.1. Definisi Model Pembelajaran 
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga 
diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
kata lain, praktisnya model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang 
digunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka di dalam ruang kelas dan 
untuk menyusun materi pengajaran (Cahyo, 2013: 99). 
Menurut Aqib dan Murtadlo (2016: 2) menyatakan bahwa model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Jadi model pembelajaran cenderung perspektif, yang relative sulit 
dibedakan dengan strategi pembelajaran. 
Model pembelajaran suatu rencana pola yang digunakan untuk menyusun 
kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberikan petunjuk kepada 
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pengajar di dalam kelas berkenaan dengan proses belajar mengajar yang akan 
dilaksanakan (Abidin, 2014: 118). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan model pembelajaran merupakan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar seperti 
menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan petunjuk dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran serta efisien untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
2.1.2.2.  Model Project Based Learning 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) selanjutnya 
disebut MPBP adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan 
menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu (Abidin, 2014:167). 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dapat didefinisikan sebagai sebuah 
pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa dalam 
merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan 
dunia nyata. Dapat juga diartikan sebagai suatu strategi belajar mengajar yang 
melibatkan siswa untuk mengerjakan suatu proyek yang bermanfaat untuk 
menyelesaikan permasalahan masyarakat ataupun lingkungan (Sani, 2014: 172). 
Menurut Aqib dan Murtadlo (2016: 159) pembelajaran berbasis proyek 
adalah dengan jalan memberikan kegiatan belajar kepada peserta didik. Dalam hal 
ini, pendidik memberikan kegiatan belajar kepada peserta didik untuk memilih, 
merancang, dan memimpin pikiran serta pekerjaannya. Pembelajaran berbasis 
proyek ini menitikberatkan pada aktivitas peserta didik untuk dapat memahami 
suatu konsep dengan melakukan investigasi mendalam tentang suatu masalah dan 
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menemukan solusi dengan pembuatan proyek. Tujuan metode ini adalah untuk 
melatih anak didik agar berpikir secara ilmiah, logis, dan sistematis. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran berbasis proyek 
(project based learning) adalah proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
merancang,membuat, dan menampilkan proyek sebagai kegiatan investigasi siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah dan menemukan solusi. 
a) Implikasi Model Project Based Learning 
Menurut Warsono dan Hariyanto (2013: 154) pembelajaran berbasis projek 
(Project Based Learning) merupakan penerapan dari pembelajaran aktif, teori dari 
Piaget serta teori kontruksionisme dari Seymour Papert. Sebagaimana halnya 
dengan konstruktivisme, pemikiran konstruktivisme juga berprinsip bahwa setiap 
anak membangun mentalnya untuk berpikir dan memahami dunia di 
sekelilingnya. Namun demikian, berbeda dengan konstruktivisme, paham 
konstruktivisme yang diungkap oleh Papert berasumsi bahwa pembelajaran akan 
berlangsung efektif jika para siswa aktif dalam membuat atau memproduksi suatu 
karya fisik yang dapat dihadirkan dalam dunia nyata suatu artefak. 
Pembelajaran berbasis proyek memusatkan diri terhadap adanya sejumlah 
masalah yang mampu memotivasi, serta mendorong para siswa berhadapan 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pokok pengetahuan secara langsung 
sebagai pengalaman tangan pertama (hands-on experience). PjBL adalah suatu 
teknik pengajaran yang khas dan berbeda dengan umumnya teknik pengajaran. 
PjBL meningkatkan kebiasaan belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran  
yang baru. Para siswa harus berpikir secara rasional sampai akhirnya mereka 
dapat memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. 
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b) Tahap-tahap Pembelajaran Berbasis Proyek  
Menurut Abidin (2014:172-173) sintaks pembelajaran berbasis proyek 
(Project based learning) dapat disajikan dalam gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Diagram Tahap-Tahap  Project Based Learning 
(Sumber: Abidin, 2014: 172) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan kembali bahwa tahapan 
pembelajaran berbasis proyek (Project based learning) adalah sebagai berikut: 
a. Praproyek.  
Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru diluar jam pelajaran. 
Pada tahap ini guru merancang deskripsi proyek, menentukan batu pijakan 
proyek, menyiapkan media dan berbagai sumber belajar, dan menyiapkan 
kondisi pembelajaran. 
b. Fase 1: Mengidentifikasi Masalah 
Pada tahap ini siswa melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu. 
Berdasarkan pengamatannya tersebut siswa mengidentifikasi masalah dan 
membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. 
c. Fase 2: Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek 
Praproyek Fase 1: Menganalisis 
Masalah 
Fase 2: Membuat 
Desain dan 
Jadwal 
Pelaksanaan 
Proyek 
Fase 3: Melaksanakan 
Penelitian 
Fase 4: Menyusun 
Draft/Prototipe 
Produk 
Fase 5: Mengukur, 
Menilai, dan 
Memperbaiki 
Produk 
Fase 6: Finalisasi dan 
publikasi 
Produk  
Pacaproyek 
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Pada tahap ini siswa secara kolabiratif baik dengan anggota kelompok 
ataupun dengan guru mulai merancang proyek yang akan mereka buat, 
menentukan penjadwalan pengerjaan proyek, dan melakukan aktivitas 
persiapan lainnya. 
d. Fase 3: melaksanakan Penelitian 
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan penelitian awal sebagai model 
dasar bagi produk yang akan dikembangkan. Berdasarkan kegiatan 
penelitian tersebut siswa mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis 
data tersebut sesuait dengan teknik analisis data yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukannya. 
e. Fase 4: Menyusun Draft/Prototipe Produk 
Pada tahap ini siswa mulai membuat produk awal sebagaimana rencana dan 
hasil penelitian yang dilakukannya. 
f. Fase 5: Mengukur, Menilai, dan Memperbaiki Produk  
Pada tahap ini siswa melihat kembali produk awal yang dibuat, mencari 
kelemahan, dan memperbaiki produk tersebut. dalam praktiknya, kegiatan 
atau kritik dari anggota kelompok lain ataupun pendapat guru. 
g. Fase 6: Finalisasi dan Publikasi Produk  
Pada tahap ini siswa melakukan finalisasi produk. Setelah diyakini sesuai 
dengan harapan, produk dipublikasikan. 
h. Pascaproyek  
Pada tahap ini guru menilai, memberikan penguatan, masukan, dan saran 
perbaikan atas produk yang telah dihasilkan siswa. 
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c) Kelebihan dan kelemahan pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) 
Menurut Sani (2014: 177) beberapa keuntungan menggunakan pembelajaran 
berbasis proyek adalah:  
a. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mendorong mereka 
untuk melakukan pekerjaan penting; 
b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah; 
c. Membuat siswa lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang 
kompleks. 
d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama; 
e. Mendorong siswa mempaktikkan keterampilan berkomunikasi; 
f. Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber daya; 
g. Memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengorganisasi proyek, 
mengalokasikan waktu, dan mengelola sumber daya seperti peralatan 
dan bahan untuk menyelesaikan tugas; 
h. Memberikan kesempatan belajar bagi siswa untuk berkembang sesuai 
kondisi dunia nyata; 
i. Melibatkan siswa untuk belajar bagi siswa untuk belajar 
mengumpulkan informasi dan menerapakan pengtahuan tersebut 
untuk menyelesaikan permasalahan di dunia nyata; 
j. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 
Keunggunalan model ini juga dikemukakan oleh McDonell (2007) diacu 
dalam Abidin (2014: 170) yakni bahwa model ini diyakini mampu meningkatkan 
kemampuan: 
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a. Mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan menginterpretasikan 
informasi (visual dan tekstual) yang mereka lihat, dengar, atau baca; 
b. Membuat rencana penelitian, mencatat temuan, berdebat, berdiskusi, 
dan membuat keputusan; 
c. Bekrja untuk menampilkandan mengonstruksi informasi secara 
mandiri; 
d. Berbagi pengetahuan dengan orang lain, bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama, dan mengakui bahwa setiap orang memiliki 
keterampilan tertentu berguna untuk proyek yang sedang dikerjakan; 
e. Menampilkan semua disposisi intelektual dan sosial yang penting  
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dunia nyata. 
Selain dipandang memiliki keunggulan, model ini masih dinilai memiliki 
kelemahan-kelemahan sebagai berikut (Abidin, 2014: 171) 
a. Memerlukan banyak waktu dan baiya. 
b. Memerlukan banyak media dan sumber belajar. 
c. Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan 
berkembang. 
d. Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topic tertentu 
yang dikerjakannya. 
Sedangkan menurut Sani (2014: 177-178) menyatakan bahwa model project 
based learning memiliki kelemahan, diantaranya: 
a. Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 
menghasilkan produk; 
b. Membutuhkan biaya yang cukup; 
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c. Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar; 
d. Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai; 
e. Tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki 
pengetahuan serta keterampialan yang dibutuhkan; 
f. Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok. 
2.1.3. Model Discovery Learning 
Menurut Cahyo (2013: 100) metode pembelajaran berbasis penemuan atau 
discovery learning adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran 
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. dalam 
pembelajaran discovery (penemuan), kegiatan atau pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa 
melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 
kesimpulan dan sebagainya untuk  menemukan beberapa konsep atau prinsip.  
Kegiatan beajar mengajar menggunakan metode penemuan (discovery) 
mirip dengan inkuiri. Inkuiri adalah proses menjawab pertanyaan dan 
menyelesaikan masalah berdasarkan fakta dan pengamatan, sedangkan discovery 
adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang 
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Jadi, belajar dengan menemukan 
(discovery) sebenarnya adalah bagian dari proses inkuiri. Discovery sering 
diterapkan percobaaan sains di laboratorium yang masih membutuhkan guru, yang 
disebut guided discovery. Discovery terbimbing merupakan metode yang 
digunakan untuk membangun konsep di bawah pengawasan guru. Pembelajaran 
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discovery merupakan metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih 
kreatif menciptakan situasi  yang dapat membuat peserta didik belajar aktif 
menemukan pengetahuan sendiri. (Ridwan, 2014: 97-98) 
Menurut Budiningsih (2005), diacu dalam Cahyo (2013: 101-102) 
menyatakan bahwa metode Discovery learning adalah memahami konsep, arti, 
dan hubungan, melalui proses intutif untuk akhirnya sampai kepada suatu 
kesimpulan. Discovery sendiri terjadi apabila individu terlibat, terutama dalam 
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. 
Discovey dilakukan melalui proses mental, yakni, observasi, klasifikasi, 
pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferi. 
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
discovery adalah pembelajaran kognitif yang mengubah peserta didik belajar 
hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru menjadi peserta didik 
yang aktif menemukan pengetahuan sendiri berdasarkan informasi yang diberikan 
sehingga dapat menemukan konsep dari materi yan telah dipelajari. 
a. Implikasi Metode Discovery Learning 
Implikasi dari penerapan metode discovery learningbanyak mengubah 
tatanan kelas dan pendidikan. Menurut Bruner (1969) diacu dalam Cahyo (2013, 
119-121), sejumlah saran yang spesifik bagi praktik edukasional dalam aplikasi 
metode yang discovery oriented, meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Kurikulum suatu objek hendaklah ditentukan oleh pemahaman yang paling 
fundamental bahwa hal itu dapat dicapai dengan prinsip-prinsip dasar yang 
memberikan struktur pada subjek itu. pengetahuan mengeni prinsip-prinsip 
dasar struktur suatu subjek dapat memfasilitasi pembentukan sistem-sistem 
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coding  yang generic jika didasarkan pada prinsip-prinsip pengorganisasian. 
Dikemukakan oleh Bruner bahwa jika kuriklum tidak terorganisasi guna 
memungkinkan pembentukan struktur (system-system coding) maka bahan 
yang dipelajari akan sulit tak membawanya pada transfer, dan akan sulit 
diingat. 
2) “…tiap subjek dapat diajarkan kepada seorang anak dalam bentuk yang 
jujur (honest form)”. Lawan-lawan Bruner segera menyatakan bahwa tak 
satu pun subjek dapat diajarkan pada tiap usia. Umpamanya proportion 
mungkin tak dapat dipahami oleh seorang anak umur 4 tahun. Jawaban 
Bruner ialah statement itu perlu diintrepetasi dan dikaji dalam artian 
kemungkinan mengenai aspek-aspek mengajar suatu subjek pada suatu 
tingkat usia. Mungkin beberapa aspek proportion dapat diajarkan kepada 
anak usia 4 tahun. Pertanyaan yang penting ialah bagaimana mengajarkan 
dapat dibuat efektif bagi anak-anak yang sangat muda usia? Jawaban 
Bruner, bahwa bentukya dapat disimplifikasikan, misalnya representasi 
dalam bentuk yang relative concrete images (iconic) sampai akhirnya 
representasi secara abstrak (symbolic) merupakan sekuensi dalam mengajar. 
Dengan perkataan lain, suatu subjek disajikan sedemikian rupa sehingga 
anak pertama-tama dapat mengalaminya, kemudian beranjak ke presentasi 
secara konkret, dan akhirnya mensimbolisasikannya sebagai sekuensi 
instruksional yang paling baik. 
3) Suatu kurikulum spiral yang mengembangkan dan mengembangkan kembali 
(redevelops) topic-topik pada tingkat-tingkat yang berbeda merupakan 
kurikulum ideal bagi penguasaan kode-kode generic. Bruner menyetujui 
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bahwa kurikulum spiral rupanya ideal bagi pengembangan sisttem-sistem 
coding. Ulangan (repetition) tidak hanya perlu, tetapi juga perlu organisasi 
bahan pelajaran secara sekasama dalam artian prinsip-prinsip dan progesi 
karakteristik dan pemecahan yang paling simple ke pemahaman yang paling 
kompleks, pararel dengan perkembangan ideal dari suatu system coding. 
Mulai dengan pelajardiekspos pada konsep-konsep itu, ia secara progresif 
diekspos pada tingkat yang lebih tingi, pada konsep-konsep yang lebih 
tinggi, pada konsep-konsep yang lebih general. Secara teoritis, hasilnya 
merupakan pembentukan struktur, yaitu yang kondusif bagi transfer, recall, 
dan discovery. 
4) “…Murid harus diberikan suatu latihan dalam rekognisi plausibility of 
guesses (menebak yang kemungkinannya benar)”. Dalam hubungan ini, 
Bruner berbicara tentang intuitive leap (dadakan intuitif) suatu tebakan 
pintar (educated guess) yang lebih didasarkan pada prediksi-prediksi 
berdasarkan apa yang diketahui tentang hal-hal yang similar. Suatu intuitive 
leap tebakan mendadak janganlah dihalangi. Menurut Bruner, tebaka yang 
dihalangi (discourage guising) sama dengan mematikan discovery. 
5) Alat-alat bantu mengajar (audiovisual, dan lainnya) haruslah diusahakan. 
Alasan untuk mendukung rekomendasi ini ialah bahwa alat-alat bantu 
audiovisual (audiovisual aids) memberikan murid-murid pengalaman 
langsung atau pengalaman-pengalaman vicarious (pengganti), dank arena itu 
memfasilitasi pembentukan konsep-konsep. Hal ini secara langsung 
berhubungan dengan saran Bruner bahwa sekuensi instrksional paling baik 
adalah sekuensi yang berproses seperti apa yang dipelajari anak untuk 
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mempresentasikan dunianya yaitu dari enactive ke iconic, dan akhirnya ke 
symbolic. 
b. Tahap-tahap Model Discovery Learning 
Menurut Cahyo (2013: 248-251) jika ingin mengaplikasikan model belajar 
discovery learning ini, setidaknya dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama 
yang harus dilakukan adalah mempersiapkan aplikasi tersebut dan tahap kedua 
memperhatikan prosedur aplikasinya. 
1) Tahap persiapan dalam aplikasi model Discovery Learning  
Dalam rangka mengaplikaskan metode discovery learning di dalam kelas, 
seorang guru bidang studi harus melakukan beberapa persiapan terlebih dahulu. 
Berikut ini tahap perencanaan menurut Bruner (1969):  
a) Menentukan tujuan pembelajaran. 
b) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, 
gaya belajar, dan sebagainya). 
c) Memilih materi pelajaran. 
d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif 
(dari contoh-contoh generalisasi). 
e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 
f) Mengatur topic-topik pelajaran dari ang sederhana ke kompleks, dari 
yang konkret ke abstarak, atau dari tahap enaktip, ikonik, sampai ke 
simbolik. 
g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa. 
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2) Prosedur aplikasi discovery leraning 
Menurut Syah (2005: 244-252), dalam mengaplikasikan model discovery 
learning di dalam kelas, tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar secara umum adalah sebagai berikut: 
a) Stimulation (Stimulasi atau pemberian rangsangan)  
Pertama-tama, pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi 
agar timul keinginan untuk menyelidiki sendiri. pada tahap ini, guru 
bertanya dengan mengajukan persoalan atau menyuruh anak didik membaca 
atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. Stimulation  pada 
tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam 
hal ini, Bruner memberikan stimulation menggunakan teknik bertanya, yaitu 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan 
siswa pada kondisi internal mendorong eksplorasi. 
b) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah). 
Setelah dilakukan stimulation, langkah selanjutnya adalah guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Kemudian, 
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah). 
c) Data collection (pengumpulan data). 
Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga member kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebayak-banyaknya yang relevan 
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untuk membuktuikan benar atau tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungsi 
untuk menjawabpertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya suatu 
hipotesis. Dengan demikian, anak didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan (collect) berbagai informasi yang relevan, membaca 
literature, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji 
coba sendiri, dan sebagainya. 
d) Data processing (pengolahan data). 
Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan 
sebagaimya, lalu ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan coding  
atau pengkodean/ kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep 
dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut, siswa akan mendapatkan 
pengetahuan baru tentang alternative jawaban/menyelesaikan yang perlu 
mendapat pembuktian secara logis. 
e) Verification (pentahkikan/pembuktian). 
Menurut Bruner, verification bertujuan agar proses belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru mmberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui 
contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 
f) Generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi) 
Tahap generalization menarik kesimpulan adalah roses menarik sebuah 
kesimpulan yan dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama, tentu saja dengan memperhatikan hasil 
verifikasi. Dengan kata lain, tahap ini-berdasarkan hasil verifikasi tadi- anak 
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didik belajar menarik kesimpulakn atau generalisasi ertentu. Akhirnya, 
siswa dapat merumuskan suatu kesmpulan dengan kata-kata/tulisan tentang 
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning 
Menurut Cahyo (2013: 115) metode discovery sebagai model belajar juga 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Berikut kelebihan dan kekurangan metode 
discovery learning. 
Dalam artikel The Act of Discovery, Bruner menyebutkan ada beberapa 
keuntungan jika suatu bahan dari suatu mata pelajaran disampaikan dengan 
menerapkan pendekatan-pendekatan yang berorientas pada discovery learning, 
yaitu (Bruner, J. 1969):  
1) Adanya suatu kenaikan dalam potensi intelektual 
2) Ganjaran intrinsic lebih ditekankan dari pada ekstrinsik. 
3) Murid yang mempelajari bagaimana menemukan berarti murid itu 
menguasai metode discovery learning. 
4) Murid lebih senang mengingat-ingat materi. 
Selain keuntungan yang dijelaskan Bruner tersebut, Ausebel &Robinson 
(1969) juga menemukakan keuntungan-keuntungan dari penerapan metode 
discovery learning. 
1) Discovery mempunyai keuntungan dapat mentransmisikan suatu konten 
mata pelajaran pada tahap operasi-operasi konkret. Terwujudnya hal ini bila 
pelajar mempunyai segudang informasi sehingga ia dapat secara mudah 
menghubungkan konten baru yang disajikan dalam benntuk expository. 
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2) Discovery dapat digunakan untuk mengetes meaning fullness (keberartian) 
belajar. Tes yang dimaksudkan hendaklah mengandung pertanyaan kepada 
pelajar untuk menggenerasi hal-hal (misalnya konsep-konsep) untuk 
diaplikasikannya. 
3) Belajar discovery perlu dalam pemecahan problem jika diharapkan murid-
murid mendemonstrasikan apakah mereka telah memahami metode-metode 
pemecahan masalah yang telah mereka pelajari. 
4) Transfer dapat ditingkatkan bila generalisasi-generalisasi telah ditemukan 
oleh pelajar dari pada bila diberikan kepadanya dalam bentuk final. 
5) Penggunaan discovery mungkin mempunyai efek-efek superior dalam 
menciptakan motivasi bagi pelajar. Hal ini dikarenakan belajar discovery 
sangat dihargai oleh masyarakat kontemporer. 
Meski Ausebel memberi beberapa kelebihan dalam model discovery, ia juga 
member beberapa kelemahan dari model ini. Menurutnya, pada kenyataannya 
setiap alternative yang menjadi teori tersebut tak akan efektif baik waktu, biaya, 
dan keuntungan-keuntungan bagi pelajar. Susungguhnya hanya sedikit sekolah-
sekolah yang mengembangkan belajar discovery pada siswa. Hal ini karena bukan 
hanya membutuhkan waktu lama, melainkan siswa-siswa kurang memiliki 
kemampuan dalam mengikuti metode discovery yang justru membutuhkan 
penguasaan informasi yang lebih cepat, dan tidak diberikan dalam bentuk final. 
2.1.3 Kemampuan Awal 
2.1.3.1. Definisi Kemampuan awal  
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti sanggup melakukan 
sesuatu. Maka kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan melakukan sesuatu. 
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Sedangkan kata “awal” menurut poerwodarminto berarti permulaan. Dengan 
demikian, kemampuan awal adalah pengetahuan dan keterampilan yang relevan, 
yang dimiliki pada saat akan dimulai mengikuti suatu pembelajaran. Sesuai 
dengan pendapat Gegne dalam Nana sudjana (1987:158), bahwa kemampuan atau 
pengetahuan awal lebih rendah daripada pengetahuan atau pengetahuan yang 
baru. Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum 
memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. 
Dalam proses belajar mengajar, untuk memahami hal-hal baru orang 
memerlukan modal berupa kemampuan yang telah melekat padanya dan yang 
terkait dengan hal baru yang akan dipelajari tersebut. Kemampuan yang telah 
melekat pada seseorang dan yang terkait dengan hal baru yang akan dipelajari 
selanjutnya disebut kemampuan awal (Pentatito, 2008:28). 
Kemampuan awal siswa merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kemampuan awal dapat 
menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. Kemampuan 
awal juga dipandang sebagai keterampilan yang relevan yang dimiliki pada saat 
akan mulai mengikuti suatu pembelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
awal adalah kemampuan (pengetahuan) yang telah dimiliki sebelum memperoleh 
kemampuan (pengetahuan) baru yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan awal merupakan prasyarat untuk memperoleh kemampuan baru yang 
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lebih tinggi, sehingga dalam melakukan aktivitas kemampuan awal sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas berikutnya. 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dan 
menunjukkan adanya perbandingan model Project Based Learning, model 
discovery learning, dan kemampuan awal terhadap hasil belajar siswa. 
1. Penelitian Iis Sumarni (2016) berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL)dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipeStudent Teams Achievment Division(STAD) terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Perakitan Komputer  Kelas X TKJ SMK Negeri 
26 Jakarta” menyatakan bahwa hasil penelitian didapatkan siswa yang 
diterapkan Project Based Learning mendapatkan nilai rata-rata 84,75, 
sedangkan siswa yang diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Student Teams Achievment Division mendapatkan nilai rata-rata 81,25. 
Dengan demikian hipotesis 𝐻0   ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan hasil belajar Perakitan Komputer antara yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning(PjBL) lebih 
tinggi dibandingan dengan yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievment Division (STAD). 
2. Penelitian Chandra Lesmana berjudul “Efektivitas Model Project Based 
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa STKIP PGRI 
Pontianak” menyatakan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguij 
keefektifan penerapan model PjBL di program Studi PTIK STKIP PGRI 
Pontianak mata kuliah Pemograman Visual 1 dalam meningkatkan hasil 
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belajar mahasiswa. (2) menguji kemungkinan implementtasi model 
pembelajaran PjBL di Program Studi PTIK PGRI Pontianak. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian quasi experiment. Desain dalam penelitian ini 
menggunakan posttestcontrol group design dengan kelompok non 
ekuivalen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 
4 dari Program Studi PTIK STKIP PGRI Pontianak. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan setelah perlakuan  (posttest). Data posttest 
dianalisis secara deskriptif dengan Anova untuk mengetahui perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok control. Hasil pengujian 
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran PjBL dibandigkan mahasiswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional dengan metode tutorial.  
3. Penelitian Wardan Suyanto berjudul “Pengaruh Cooperative Project Based 
Learning Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Paraktik ‘Perbaikan Motor 
Otomotif’ Di SMKN 1 SEYEGAN” menyatakan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan cooperative project based 
learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada praktik 
“Menentukan dan memperbaiki gangguan pada sistem kerja mesin”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experiment dengan desain 
non equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII Teknik kendaraan Ringan SMKN 1 Seyegan tahun 2013/2014. 
Sempel penelitian dipilih melalui intact group, terdiri atas kelas XII TKR2 
yang diberi perlakuan cooperative project based learning sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XII TKR 2 yang diterapkan pembelajaran langsung 
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sebagai kelas control. Data dikumpulkan menggunakan angket, obserasi, tes 
praktik, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji t sampel 
bebas dan analisis kovarian (ANAKOVA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi maupun hasil belajar siswa yang mengikuti 
cooperative based learning lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung seperti yang dilakukan selama ini.   
4. Penelitian Dwi Retna Asminah (2010) yang berjudul Pembelajaran Fisika 
dengan metode Inkuiri terbimbing dan Inkuiri training ditinjau dari 
kemampuan Awal dan aktivitas Siswa (Studi Kasus pada materi fluida Statis 
Kelas XI SMA Negeri 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2008-2009) menyatakan 
bahwa dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan (1) ada perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing 
dan inkuiri training, prestasi belajar dengan metode inkuiri terbimbing lebih 
baik dari metode inkuiri training, (2) ada perbedaan prestasi belajar antara 
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah, siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi prestasi belajar lebih baik dari siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah, (3) ada perbedaan prestasi belajar antara 
siswa yang memiliki aktivitas tinggi dan rendah, prestasi belajar siswa yang 
memiliki aktivitas tinggi lebih baik dari siswa yang meiliki aktivitas rendah, 
(4) tidak ada interaksi antara media dan kemampuan awal terhadp prestasi 
belajar, (5) tidak ada interaksi antara metode dengan aktivitas terhadap 
prestasi belajar, (7) tidak ada interaksi antara metode, kemampuan awal dan 
aktivitas terhadap prestasi belajar. 
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5. Rosita Fitri Herawati pada penelitiannya yang berjudul “pembelajaran kimia 
berbasis multiple representasi ditinjau dari kemampuan awal terhadap 
prestasi belajar laju reaksi siswa SMS Negeri 1 Karanganyar menyimpulkan 
bahwa (1) prestasi belajar siswa pada pembelajar multiple representasi lebih 
tinggi daripada pembelajarn konvensional pada materi laju reaksi. (2) 
prestasi belajar siswa dengan kemampuan awal tinggi lebih tinggi daripada 
siswa dengan kemampua awal rendah pada materi laju reaksi. (3) tidak ada 
interaksi antara pembelajaran belajar multiple representasi dan konvensional 
dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, 
dan psikomotor sisw apada materi laju reaksi.  
Berdasarkan penelitan yang relevan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek (project based learning) efektif digunakan dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan awal juga memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar, yang mana kemampuan awal tinggi dapat 
meningkatkan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan awal 
rendah. Sehingga dapat dikomparasikan bahwa model project based learning dan 
kemampuan awal tinggi dapat meningkatkan hasil belajar.  
2.3. Kerangka Teoritik 
1. Perbedaan hasil belajar mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 
antara siswa yang dibelajarkan dengan model project based learning 
dengan siswa yang dibelajarkan dengan model discovery learning 
 
Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dari 
sebelumnya sebagai perolehan dari proses belajar mengajar sehingga mampu 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika 
merupakan suatu perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dari sebelumnya 
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sebagai perolehan dari proses belajar mengajar materi rangkaian listrik arus bolak-
balik sehingga mampu menerapkan dan menggunakan rangkaian listrik arus 
bolak-balik.Hasil belajar yang diharapkan adalah siswa mampu menentukan, 
menghitung menganalisis, mengukur,  mengklasifikasi dan menyimpulkan 
hukum-hukum rangkaian listrik arus bolak-balik. 
Model pembelajaran merupakan faktor lingkungan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar. Keberhasilan siswa mendapat hasil belajar yang baik 
salah satunya terletak dari model pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika 
proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang tepat, tidak monoton, 
aktif, dan interaktif mampu meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran 
interaktif dan sesuai dengan krikulum 2013 dua diantaranya adalah model project 
based learning dan model discovery learning. 
Model Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan 
proses pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk merancang, membuat, dan 
menampilkan proyek sebagai kegiatan investigasi siswa dalam menyelesaikan 
masalah dan menemukan solusi.Pengemasan materi pembelajaran ini secara 
menarik serta memancing siswa semangat dalam belajar sehingga dapat mengajak 
siswa untuk turut serta dalam proses pembelajaran secara utuh baik secara mental 
maupun fisik. Model ini mampu mengembangkan keterampilan siswa dengan 
berpikir secara rasional sampai akhirnya mereka dapat memecahkan suatu 
masalah dalam kehidupan nyata yang akan bermanfaat bagi pengembangan 
kemampuan akademis mereka.  
Sedangkan model discovery learning memberikan kesempatan pada siswa 
untuk mengeksplorasi materi pembelajaran dengan lebih leluasa. Model  
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discovery learning, siswa dapat menemukan prinsip-prinsip dalam proses 
penemuannya sendiri serta mampu mengembangkan cara siswa mencari sumber 
belajar yang lebih variatif lagi. Namun tidak semua siswa dapat mengikuti model 
discovery learning karena membutuhkan penguasaan yang lebih cepat serta tidak 
semua siswa siap dilepas untuk mengeksplorasi sendiri materi yang harus dicari. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diduga akan terdapat perbedaan, hasil belajar 
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa yang dibelajarkan dengan 
model project based learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
dibelajarkan dengan model discovery learning. 
2. Pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika  
 
Terdapat dua model pembelajaran, project based learning dan discovery 
learning. Kedua model pembelajaran ini sama-sama bersifat konstruktivisme yaitu 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa bukan guru lagi. Siswa dituntun 
untuk belajar aktif dalam menentukan, mencari, mengkonsep, menganalisis, 
menyimpulkan materi. Perbedaanya project based learning melibatkan siswa 
dengan proyek, sehingga siswa mengeksplorasi prinsip-prinsip dengan bantuan 
pembuatan proyek. Sedangkan discovery learning bentuk pembelajaran kognitif 
yang mengubah peserta didik belajar hanya menerima informasi secara 
keseluruhan dari guru menjadi peserta didik yang aktif menemukan pengetahuan 
sendiri berdasarkan informasi yang diberikan sehingga dapat menemukan konsep 
dari materi yan telah dipelajari.Dalam membentuk konsep, siswa melakukan 
pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 
kesimpulan dan sebagainya untuk  menemukan beberapa konsep atau prinsip. 
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Setiap siswa pasti memliki kemampuan awal yang telah melekat pada 
dirinya terkait dengan hal-hal baru yang akan dipelajari. Kemampuan awal 
merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang 
karena menggambarkan kesiapan siswa dalam mengukuti suatu pelajaran. Jika 
sebelum mendapatkan pengetahuan baru siswa telah siap dengan materi materi 
terkait yang akan dipelajari, maka kemungkinan siswa akan mendapatkan hasil 
belajar yang baik, begitupun sebaliknya. 
Oleh karena itu, faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdapat dua yaitu 
faktor internal diantaranya kemampuan awal dan faktor lingkungan diantaranya 
model project based learning dan model discovery learning. Sehingga dari uraian 
di atas dapat diduga akan ada pengaruh interaksi dari model pembelajaran dan 
kemampuan awal terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika. 
3. Perbedaan hasil belajar dasar listrik dan elektronika siswa kelas X 
TITL yang memiliki kemampuan awal tinggi antara  yang dibelajarkan 
dengan model project based learning dengan yang dibelajarkan dengan 
model discovery learning 
 
Kesiapan siswa mengikuti pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan awal, 
saat proses pembelajaran, dan hasil belajar yang diperoleh. Kemampuan awal 
yang tinggi diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik 
daripada kemampuan awal rendah, karena dengan kesiapannya siswa akan aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Dibantu dengan model pembelajaran yang mendukung siswa untuk terus 
aktif sehingga hasil belajar akan lebih meningkat. Penggunaan model project 
based learning yang melibatkan siswa pada pembuatan proyek saat proses 
pembelajarannya, membuat siswa mudah memahami, mengingat dan 
menyimpulkan materi. Sedangkan penggunaan model discovery learning, 
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menekankan siswa untuk mengeksplorasi, memahami, menerapkan dan 
menggunakan materi yang bersangkutas secara mandiri. Namun penggunaan 
model discovery learning dalam proses belajar membutuhkan kesiapan dan 
kemauan siswa secara matang. Dapat diduga bahwa akan terdapat perbedaan, 
hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X TITL berkemampuan 
awal tinggi yang dibelajarkan dengan  model project based learning lebih tinggi 
daripada siswa kelas X TITL berkemampuan awal tinggi yang dibelajarkan 
dengan model discovery learning. 
4. Perbedaan hasil belajar dasar listrik dan elektronika siswa kelas X 
TITL yang memiliki kemampuan awal rendah antara  siswa yang 
dibelajarkan dengan  model project based learning dengan siswa yang 
dibelajarkan dengan model discovery learning 
 
Kemampuan awal siswa bila dikelompokan terdiri dari kelompok siswa 
berkemampuan awal tinggi dan kelompok siswa yang berkemampuan awal 
rendah. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi berarti memiliki kesiapan 
dalam proses pembelajaraan untuk menerima pengetahuan baru, sehingga siswa 
kelompok ini mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan 
diperkirakan akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Namun sebaliknya, siswa 
yang memiliki kemampuan awal rendah akan sulit mengikuti proses pembelajaran 
karena kurang kesiapan dirinya dan membutuhkan waktu untuk menerima 
pengetahuan baru sehingga terkadang kelompok ini mendapatkan hasil belajar 
yang tidak maksimal.  
Model pembelajaran yang mampu meningkatakan kemampuan siswa adalah 
model pembelajaran akttif diantaranya model project based learning dan model 
discovery learning. Kedua model ini dianggap mampu membantu ke aktifan siswa 
dalam belajar, meskipun terkadang kurang siap untuk menerima pengetahuan 
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baru. Model project based learning melibatkan siswa pada pembuatan proyek, 
siswa akan penasaran dan terdorong untuk mengetahui dari pembuatan proyek 
tersebut. sedangkan model discovery learning menekankan siswa pada penemuan 
materi secara mandiri. Namun sebelumnya guru harus membimbing siswa agar 
siswa penasaran dengan materi yang akan dipelajari sehingga siswa dapat aktif 
saat proses pembelajaran berlangsung.  
Jika dilihat dari uraian diatas maka dapat diduga terdapat perbedaan, hasil 
belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X TITL berkemampuan awal 
rendah yang dibelajarkan dengan model project based learning lebih baik dari 
siswa kelas X TITL berkemampuan awal rendah yang dibelajarkan dengan model 
discovery learning. 
2.4. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan beberapa hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, 
diduga: 
1. Terdapat perbedaan, hasil belajar mata pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika pada siswa kelas X TITL yang dibelajarkan dengan model 
project based learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa X TITL 
yang dibelajarkan dengan model Discovery Learning. 
2. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 
kemampuan awal terhadap hasil belajar mata pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika siswa kelas X TITL di SMK Negeri 5 Jakarta. 
3. Terdapat perbedaan, hasil belajar mata pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika siswa kelas X TITL berkemampuan awal tinggi yang 
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dibelajarkan dengan model project based learning lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa kelas X TITL berkemampuan awal tinggi yang 
dibelajarkan dengan model discovery Learning. 
4. Terdapat perbedaan, hasil belajar mata pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika siswa kelas X TITL berkemampuan awal rendah yang 
dibelajarkan dengan model project based learning lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa kelas X TITL berkemampuan awal rendah 
yang dibelajarkan dengan model discovery Learning. 
 
